BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil olah data dan juga pembahasan mengenai pengaruh
pengalaman, tekanan anggaran waktu, perilaku etis, dan religiusitas terhadap

skeptisisme profesional auditor, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengalaman berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional
auditor. Hasil ini sesuai dengan hipotesis pertama, berarti H1 dapat
diterima. Semakin banyak pengalaman auditor dalam melakukan
audit, maka skeptisisme profesional auditor semakin bertambah.

2. Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap skeptisisme
profesional auditor. Hal ini berarti bahwa H2 diterima. Semakin
tinggi tekanan anggaran waktu yang dialami oleh auditor, semakin
rendah atau semakin berkurang skeptisisme profesional auditor.

3. Perilaku etis berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional
auditor. Hal ini berarti bahwa H3 diterima. Semakin seorang auditor
berperilaku etis, maka skeptisisme profesional auditor juga akan
semakin bertambah.

4. Religiusitas berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional
auditor. Hal ini berarti bahwa H4 diterima. Semakin tinggi
religiusitas auditor maka semakin bertambah skeptisisme

profesional auditor.
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5.2. Implikasi

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengharapkan agar para auditor
yang bekerja pada KAP Wilayah DKI Jakarta mampu untuk tetap
mempertahankan dan terus meningkatkan sikap skeptisisme profesionalnya
dengan terus mengembangkan pengalamannya, mengingat bahwa dalam data
responden yang tercatat, bahwa responden didominasi oleh auditor yang

memiliki masa kerja 0 — 3 tahun.

Selain itu, peneliti juga mengharapkan agar auditor tetap terus
mempertahankan sikap skeptisisme profesionalnya meskipun auditor berada
dalam kondisi tertekan akibat adanya anggaran waktu yang ditetapkan selama

auditor melakukan proses audit.

5.3. Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yang pertama,
untuk variabel religiusitas dan variabel perilaku etis, memiliki kemungkinan
terjadinya bias instrumen. Bias instrument pada kedua variabel penelitian ini
terjadi karena indikator yang digunakan sebagai alat ukur untuk kedua variabel
kurang mampu untuk menjelaskan atau memberikan hasil yang sesungguhnya.
Kedua, tidak ada interaksi ataupun komunikasi secara langsung antara peneliti
dan responden. Komunikasi ataupun interaksi antara peneliti hanya dilakukan
melalui media seperti gmail, chat WhatsApp, dan komunikasi melalui Linkedin,
sehingga hal ini mengakibatkan responden tidak dengan cepat memberikan

respon terhadap kuesioner penelitian yang sudah disebarkan.
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Ketiga, keterbatasan dalam jangkauan responden. Responden dalam
penelitian tidak menyebar secara menyeluruh. Karena responden didominasi
oleh junior auditor dengan masa kerja 0 — 3 tahun, sedangkan jangkauan
responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah junior auditor, senior

auditor, ataupun partner.

5.4. Saran

Berdasarkan keterbatasan atas penelitian yang dijabarkan diatas, maka

penulis memberikan saran bagi penelitian selanjutnya:

1. Menggunakan variabel religiusitas sebagai variabel moderasi,
karena variabel religiusitas dapat timbul karena dipicu oleh variabel
lain yang dapat memberikan pengaruh baik secara langsung dan
tidak langsung terhadap atau dapat mempengaruhi kekuatan arah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

2. Melakukan jangkauan lebih luas terhadap sebaran auditor senior
agar memperoleh data yang semakin akurat, yang dapat membantu
keberhasilan penelitian.

3. Melakukan penyebaran Kkuesioner secara langsung kepada
responden, sehingga terjadinya interaksi ataupun komunikasi
langsung dengan responden terkait maksud dari penelitian agar dapat
memperoleh data yang mencerminkan kondisi sesungguhnya pada

Kantor Akuntan Publik.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN
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LAMPIRAN KUESIONER
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden
Ditempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan skripsi Akuntansi Pengauditan, saya Maria Bertila Padu
mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas
Atma Jaya Yogyakarta memohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i untuk
memberikan tanggapan terhadap kuesioner penelitian yang saya lakukan dengan
judul “Pengaruh Pengalaman, Tekanan Anggaran Waktu, Perilaku Etis, dan
Religiusitas Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor Pada Kantor Akuntan
Publik Wilayah DKI Jakarta.” Data yang diperoleh dari kuesioner semata-mata
dipergunakan untuk keperluan akademis dan penelitian sehingga kerahasiaan
identitas responden akan dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, saya berharap
Bapak/Ibu/Saudara/i dapat mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i, saya ucapkan

terima kasih.
Peneliti

d

Maria Bertila Padu
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1. Petunjuk

a.

Kuesioner ini ditujukan kepada semua auditor tanpa ada batasan jabatan
(Partner, Supervisor, Manajer, Senior Auditor, Junior Auditor, dan
sebagainya) dengan kriteria sebagai berikut:

1) Telah bekerja sebagai auditor minimal 1 atau 2 tahun.

2) Bersedia mengisi kuesioner dan mengembalikan atau mengirimkan
kuesioner yang telah diberikan peneliti dengan jawaban yang
lengkap.

Responden diharapkan untuk membaca setiap pertanyaan atau

pernyataan dengan teliti dan jujur.

Responden diharapkan untuk menjawab semua pertanyaan ataupun

pernyataan yang tertera.

Terdapat 5 alternatif jawaban yang dapat dipilih sesuai kondisi

responden, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (ST)

Pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya

dan setiap pernyataan hanya boleh diisikan satu jawaban.

Mohon untuk periksa kembali semua jawaban dan pastikan tidak ada

butir pertanyaan yang terlewati.

2. ldentitas Responden

Nama Responden RPN

Nama KAP e
Jenis Kelamin [ ] Laki-laki [ ] Perempuan
Lama Bekerja :[ ] 0-3tahun [ ] 7-9tahun

[ ] 4-6tahun [ ] >10tahun
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Jabatan di KAP [ ] Junior Auditor [ ] Senior Auditor
[] Partner [ ] Yang lainnya
Email PP

3. Daftar Pertanyaan Kuesioner

1. Skeptisisme Profesional Auditor

No Pertanyaan STS | TS | N S

Questioning mind

1. | Saya akan menolak suatu pernyataan yang tidak
didukung dengan informasi yang jelas

2. | Saya selalu mempertanyakan hal-hal yang
meragukan saat mengaudit

3. | Untuk mendukung bukti yang objektif, saya selalu
melibatkan auditor lain untuk mendukung bukti
tersebut

Suspension of judgment

4. | Untuk membuat suatu keputusan, saya harus
memiliki banyak informasi

5. | Saya selalu mengambil keputusan secara hati-hati
dan penuh pertimbangan

6. | Saya membuat keputusan pada waktu yang tepat dan
tanpa terburu-buru

7. | Saya tidak membuat keputusan jika informasi yang
tertera masih meragukan
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Saya akan membuat suatu keputusan ketika
informasi yang saya butuhkan sudah tersedia untuk
mendukung bukti yang ada

Search for knowledge

9. | Saya berusaha untuk mengungkapkan sesuatu yang
baru yang dapat mendukung pengambilan keputusan

10. | Saya tidak mudah menyerah dalam mencari
informasi terkait suatu hal yang baru, yang akan
mendukung keputusan yang dilakukan

11. | Saya akan berhenti mencari tahu informasi ketika

saya sudah merasa puas dengan hasil temuannya

Interpersonal understanding

12.

Saya memahami setiap bentuk perilaku seseorang
yang menyampaikan informasi untuk mengetahui
alasan mengapa orang tersebut berperilaku demikian

13.

Saya selalu memperhatikan setiap perilaku orang
yang menarik perhatian saya

Self Con

fidence

14.

Saya mempertimbangkan setiap informasi dari pihak
lain yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan

15.

Dengan kepercayaan diri yang dimiliki, saya mampu
mengendalikan diri dalam memberikan penilaian
akan suatu informasi

16.

Dengan kepercayaan diri yang dimiliki saya dapat
menantang pernyataan dan klaim terkait bukti yang
ada

Self Determination

17.

Saya menjalankan tugas tanpa mudah dipengaruhi
orang lain dan tidak segera membenarkan pendapat
orang lain

93




2. Pengalaman

No Pertanyaan STS| TS N S | SS

Lamanya Masa Kerja

1. | Pengalaman audit saya semakin bertambah seiring
dengan masa kerja dan jabatan saya di KAP

2. | Dengan pengalaman yang saya miliki saya dapat
menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur

3. | Saya mengetahui setiap prosedur audit yang harus
dilalui selama menjalankan pekerjaan.

Banyaknya Penugasan yang Ditangani

4. | Saya dapat meminimalisir adanya kesalahan dalam
pekerjaan karena terbiasa mengerjakan pekerjaan
tersebut

5. | Saya dapat menangani seluruh tugas karena
didukung oleh pengalaman yang saya miliki

6. | Saya dengan mudah mengatasi permasalahan terkait
dengan kompleksitas tugas yang saya kerjakan

7. | Semakin meningkatnya kompleksitas tugas audit,
pengalaman saya semakin bertambah

3. Tekanan Anggaran Waktu

No Pertanyaan STS| TS N S SS

1. | Dalam setiap penugasan audit, saya tidak
diinformasikan terkait anggaran waktu yang

ditetapkan untuk melakukan penugasan
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Saya selalu berusaha untuk mencapai anggaran

waktu yang telah ditetapkan dalam melakukan audit

Saya seringkali merasa tertekan ketika anggaran
waktu yang ditetapkan tidak sesuai dengan

banyaknya penugasan yang harus dilakukan

Dalam melakukan penugasan audit, saya

diharuskan untuk bekerja dengan cepat

Saya merasa bahwa setiap anggaran waktu yang
diberikan cukup untuk menyelesaikan tugas audit

yang dilaksanakan

Ditempat saya bekerja, salah satu hal yang dinilai
untuk melihat kinerja auditor adalah bagaimana
auditor tersebut mampu untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan sesuai dengan anggaran waktu yang

ditetapkan

Saya selalu mengutamakan untuk melaksanakan
penugasan sesuai dengan anggaran waktu yang
ditetapkan tanpa memperhatikan kerelevanan bukti

audit yang diterima

Kinerja saya dinilai kurang efektif ketika

banyaknya revisi atas anggaran waktu

Saya tidak pernah lalai dalam melaksanakan
penugasan yang diberikan karena adanya anggaran
waktu yang diberikan yang dapat mendukung saya
untuk mempertanggungjawabkan penugasan yang

diberikan

10.

Saya dapat bekerja sesuai dengan anggaran waktu
yang ditetapkan ketika adanya alokasi fee yang

diterima
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11. | Saya dinilai memiliki kinerja yang baik oleh atasan
hanya ketika dapat menjalankan ataupun
melaksanakan penugasan audit yang sesuai dengan
anggaran waktu yang ditetapkan

12. | Saya tidak bisa mencapai target kinerja ketika

banyaknya revisi anggaran waktu

4. Perilaku Etis

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Dalam  menjalankan  tugas, saya  selalu
mengedepankan tanggung jawab profesional auditor
untuk menjaga kualitas informasi dalam bukti audit
yang mendukung pengambilan keputusan

Saya mampu mencapai dan mempertahankan
pengetahuan dan keahlian profesional yang dimiliki
dalam melaksanakan tugas audit

Saya selalu menjaga kerahasiaan informasi klien
dalam menjalankan tugas. Kecuali informasi yang
diperbolehkan melalui layanan profesional

Saya selalu menjalankan tugas secara hati-hati dan
tekun sehingga dapat memberikan bukti yang
bermanfaat bagi pengguna jasa

Saya menjalankan tugas sesuai dengan standar
teknis yang ditetapkan dan melakukan penugasan
sesuai keahlian yang dimiliki

Saya bekerja dengan sunguh-sungguh dan sesuai
dengan standar profesional yang berlaku

Saya menjalankan tugas secara objektif, secara jujur
dan tidak memihak.

Saya berperilaku konsisten dengan tanggung jawab
profesi dalam melaksanakan tugas audit

Dalam melaksanakan tugas audit, saya patuh
terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku
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10.

Dalam melakukan tugas audit saya tidak pernah bias
dalam setiap hubungan profesional dan bisnis

5. Religiusitas

No.

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya memahami segala hal yang dibolehkan secara
agama sehingga dalam menjalankan tugas saya

berlaku adil dan jujur.

Saya mengawali segala tugas audit yang dilakukan

dengan berdoa

Saya akan menghindari segala bentuk perbuatan
yang menyimpang selama saya menjalankan tugas

dan tanggung jawab sebagai auditor

Saya selalu menolak segala bentuk ajakan untuk
melakukan tindakan yang menyimpang dengan tugas

dan tanggung jawab sebagai auditor

Saya berusaha untuk menghindari perbuatan yang

menyimpang baik dalam menjalankan pekerjaanya.

Saya merasa ketika saya melakukan pekerjaan

sebagai auditor, saya selalu diawasi Tuhan

Dalam melakukan segala sesuatu saya selalu

berpegang teguh dengan ajaran kitab suci
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LAMPIRAN 2
SURAT KETERANGAN
PENELITIAN
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FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Nomor : 101/Kues/| 25 Maret 2024
Lamp. : -

Hal  : Ijin Penelitian, Penyebaran Kuesioner

Kepada

Yth. Kepala Kantor Akuntan Publik
Yang Berada di DKI Jakarta

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Auditor,
Tekanan Anggaran Waktu, Perilaku Etis, dan Religiusitas terhadap Skeptisisme Profesional
Auditor” yang dilakukan oleh mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Maria Bertila Padu
No Mahasiswa/Prodi : 200425710Akuntansi
No Handphone : 082145328004

Kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin kepada mahasiswa tersebut di atas untuk
menyebarkan kuesioner di lingkungan instansi Bapak/Ibu dan mendapatkan data yang
diperlukan.

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan dan
sifat keilmuan. Oleh karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang merugikan.

Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

an,
FAXULTAS 81005 0 .
.o denef hestu'N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.
Alamat Kontak
Kampus Ill Gedung Bonaventura Telepon :+62-274-487711 ext. 3120, 3127 V:
Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281 Fax +62-274-485227 ,\t‘}m' ;i
Surel fbe@uajy.ac.id = N
URL

https://fbe.uajy.ac.id
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Dengan hormat,

Sehubungan dengan Surat Nomor 101/Kues/1 pada tanggal 25 Maret 2024, Kami sampaikan bahwa
Kantor Akuntan Publik Purbalauddin & Rekan bersedia memberikan ijin kepada mahasiswa Maria
Bertila Padu (200425710) untuk menyebarkan kuesioner di KAP Purbalauddin & Rekan.

Demikian kami sampaikan, jika ingin mendapat informasi lebih lanjut dapat menghubungi Grace
Julinar (08999188512) terimakasih.

Hormat Kami,
Kantor Akuntan Publik
Purbalauddin & Rekan
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JI. Rudal Raya Blok M No. 12 P. +62 21 5890 5247
2 and 3 Floor, Kav. HANKAM Joglo
Jakarta Barat 11640 - Indonesia E. office@kap-purbalaud.co.id www.kap-purbalaud.co.id
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Nama : Maria Bertila Padu

NIM : 200425710
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LAMPIRAN 3
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Total

31

29
33
33
28
32
33
29
28
31

33
29
29
29
33

31

30
33
32
30
33
30
33
33
33
34
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
28
30
24
28
29
31

29
33
32
30
33
33

PA7

PAG

PAS5

PA4

Pengalaman Auditor (X1)

PA3

PA2

PAl

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
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33
33
33
35
33
33
33
33

33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
33
29
33
29
29
29
29
29
29
29
29
29
29
29
33
33
30
31

33
31

28
33
26
33
33
32

27
33
28
29
29
33
31

32

33
33
33
33
33
31

29
30
35

65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
7
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
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27

131
132

Total

39
48

45

46

40
46

50
40
39
41

44
43

36
35

53
39
43

47

52
44
43

40
40
60
60
60
12
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
57
60
60
60
60
60
60
60
52
50
40
52

49

47

40

TAl12

TAll

TA10

TA9

TA8

TA7

TA6

Tekanan Anggaran Waktu (X2)

TAS

TA4

TA3

TA2

TAl

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59

106



42

41

43

49

60
60
60
60
12
60
60
60
60
60
60
60
12
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
48

60
48

48

48

48

49

48

48

49

48

48

48

60
49

43

40
41

42

31

43

41

42

48

50
28
37

40
44
42

40
42

38
60
60
60
60

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
7
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
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60
42

35
60
60
60
43

126
127
128
129
130
131
132

Total

45

40

50
50
39
42

50
41

44
49

50
42

40

40

50
40

40

40

50
49

49

49

50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
49

50
50
50
50
50
50
50
43

42

PE10

PE9

PES8

PE7

PE6

Perilaku Etis (X3)

PES

PE4

PE3

PE2

PE1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39

40
41

42

43
44
45
46

47

48
49

50
51

52

53
54
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30
37
41

45

41

50
49

49

40

50
50
50
50
50
50
50
50
50
10
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
12
50
50
50
40

50
40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

40

50
49

42

48

48

36
46

50
36
49

50
49

49

50
40

40

40

47

50

55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120

109



46

50
50
50
50
50
42

40

40

50
10

40

121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

Total

27

28
35
35

29
35

35
32
30
31

35

35

28
32

28
28
35
35
35

35
35

35
35

35

35
35

35
35

35
35
35

35
35

35
35
35

35
35

35
35

35

35
35

35
35

35
35

RL7

RL6

RL5

RL4

Religiusitas (X4)

RL3

RL2

RL1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
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35
35
35
29
26
25
25
30
31

34
35
25
30
28
35
35
35

35
35

35
35
35

35
35

35
35
35

35
35

35
35

35

35
35

35
35

35
35
35

28
35

28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
35

35
27
29
33
28
35
35

26
30

35

35
24
34

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115

111



24
29
28
35
35
34
35
35
35
35
35
31

35
32
35

28

116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

Skeptisisme Profesional Auditor (Y)

Total

68
69
85
84
69
68
73
85
84
85

78
85

18
83
74

17
78
68
76
75
85
75
78
85
85
85
85
76
79
76
79
77
76
75
75
77

SP17

SP16

SP15

SP14

SP13

SP12

SP11

SP10

SP9

SP8

SP7

SP6

SP5

SP4

SP3

SP2

SP1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

112



76
77
76
77
76
77
76
77
77
78
76
76
76
77
77
77
75
76
74
75
70
76
85

80
74
73
76
7
76
79
83
85
84
85
85
83

17
85
82

85
85
82
85

83
82
85

84
85

19
81

85

85

80
85

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90

113



81

81

82
84
79
79
81

81

80
80
82
85
80
79
81

83
82

83
79

80
82

81

82
83
82
79
79

80
83
82

81

85

85
83
85
83
81

83

80
85

17
82

91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106

107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117

118
119
120
121
122

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
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1. Pengalaman Auditor (X1)
Correlations
PAL | PA2 | PA3 | PA4 | PA5 | PA6 | PA7 | TotalX
1
Pearson 1| 669"| 733"| 720%| 625| 547| 6317| 856"
PAL Correlation
Sig. (2-tailed) 000] .000] .000] .000] .000] .000] .000
N 132 132 132| 132| 132| 132| 132| 132
PegIEai 669" 1| 7447| 702%| 569™| 6187| 644 | 862"
PAD Correlation
Sig. (2-tailed) 1000 000] .000] .000| .000] .000] .000
N 132 132 132| 132 132| 132| 132] 132
Pearson 733" | 744~ 1| 754| 589"| 640" | .665"| 891"
PA3 Correlation
Sig. (2-tailed) 000] .000 000 .000] .000| .000] .000
N 132 132 132| 132 132| 132| 132| 132
e 7207 7027|754 1| 545™| 581™| .618™| .854™
PA4 Correlation
Sig. (2-tailed) 000] .000| .000 000 .000] .000] .000
N 132| 132 132| 132| 132| 132| 132| 132
Learson 625™| 5697 | 589" | .545™ 1| 435™| 478™| 736"
PAS Correlation
Sig. (2-tailed) 000] .000] .000| .000 000| .000] .000
N 132| 132 132| 132| 132| 132| 132| 132
AN 547" 618™| .640™| 581"| 435" 1| 556" 760"
PAG Correlation
Sig. (2-tailed) 000] .000] .000| .000] .000 000| .000
N 132 132| 132| 132| 132| 132| 132] 132
Pearson 631" | .644™| 665 .618™| .478"| .556™ 1| 799"
PA7 Correlation
Sig. (2-tailed) 000] .000] .000] .000] .000] .000 1000
N 132 132| 132| 132| 132| 132| 132] 132
Pearson 856™| 862" | .891"*| .854™| .736™| .760™| .799" 1
Total | Correlation
X1 [Sig. (2-tailed) 000] .000] .000| .000] .000] .000] .000
N 132 132| 132| 132| 132| 132| 132] 132

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Tekanan Anggaran Waktu (X2)

Correlations

TAL | TA2 | TA3|TA4 | TA5|TA6 | TA7 | TA8| TA9| TA10 | TA1l | TA12 | TotalX2
Pearson
Correlatio 1 '892 '913 '923 '913 '873 '903 '91,2 '88§ 910 | .896™| .923" .960™
TAL gi =
tai%ed) .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 .000 .000 .000 .000
N 132 132| 132| 132 132| 132| 132| 132| 132 132 132 132 132
Pearson
Correlatio | 8%0| 1| 866|890 .928).9221.890| .923| 9121 goy-| g11| g77~| 955~
TA2 gi =
taiglléd) .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 .000 .000 .000 .000
N 132 132| 132| 132 132| 132| 132| 132| 132 132 132 132 132
Pearson
Correlatio | 222 | 866| 1|.876.889.890/.9031.9001 .879 | g5e| gog~| gp5™| 955"
TA3 gi =
taiglJéd) .000| .000 .000| .000| .000| .000 | .000 | .000 .000 .000 .000 .000
N 132| 132 | 132| 132 132| 132| 132| 132 | 132 132 132 132 132
Pearson
Correlatio '923 '898 '87,2 1 '88*8* '86*8* '863 '89*8* '90*2* 872" .905™| .876" .943™
TA4 gi &
taigléd) .000| .000| .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000 .000 .000 .000 .000
N 132 132| 132| 132 132| 132| 132| 132| 132 132 132 132 132
Pearson
Correlatio | 912(-928 889 888}  ,|.893).889.903| 919| gag=! g33~| 010™| 960~
TAS5 gi =
taiglléd) .000| .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 .000 .000 .000 .000
N 132| 132| 132| 132 132| 132| 132| 132| 132 132 132 132 132
Pearson
Correlatio | 72| 922|890 868 893, |.848| 9121 830| g1 )| g01| g73™| .9a4™
TA6 gi =
taiﬁ]éd) .000 | .000 | .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 .000 .000 .000 .000
N 132 132| 132| 132 132| 132| 132| 132| 132 132 132 132 132
Pearson
Correlatio '90*% '89*9 '903 '863 '883 '843 1 '87& '90& .899""| .896™| .893" .942™
TA7 gi =
tai?éd) .000| .000| .000 | .000 | .000| .000 .000| .000 .000 .000 .000 .000
N 132| 132| 132| 132 132| 132| 132| 132| 132 132 132 132 132
Pearson
Correlatio '912 '923 '90*9 '893 '903 '91*% '87*]; 1 '862 907" | .894™| .903" .954™
TA8 gi =
tai?éd) .000 | .000| .000| .000| .000 | .000| .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 132| 132| 132| 132 132| 132| 132| 132| 132 132 132 132 132
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Pearson
Correlatio | 288|-912| 8791.9021.919|.890| .901| .866| | goee| g1g~| ggo™| 948"
TA9 | -
tai@l"e 0 .000 | .000|.000 | .000 .000] .000| .000| .000 000 .000| .000 000
N 132| 132 132 132| 132| 132 132 132 132| 132| 132| 132 132
Pearson
Correati | 910| 90| 958 | 872 888 14 899|907 876 | pog| cog| o
TA10 gi =
taﬁ'e 5 .000 | .000 | .000 | .000| .000| .000 | .000 | .000 | .000 .000| 000 000
N 132| 132| 132 132| 132| 132 132 132 182| 132| 132| 132 132
Pearson
Correlatio | 396 |9111.9061.905/ 933 901 .836.894 918 |  goq. 1| 874" 957"
TAL1 gi =
taﬁé 0 .000|.000 | .000| .000| .000|.000|.000{.000|.000|] .000 000 000
N 132 132 132 132| 132| 132 132 132 132| 132| 132 132 132
Pearson
o ey /N R N Y 1| 947
TAI2 gi =
taﬁé 0 .000|.000.000|.000| .000|.000|.000|.000|.000] .000| .000 000
N 132| 132 132 132| 132| 132| 132 132| 132| 132| 132 132 132
Pearson
Correlatio | 00| 223 995 843 | 960 | .944 2942 (¢854 | 948 " gp eal g ga7- 1
Total |n
X2 tsa'ﬁeg 000! .000{.000/|.000| .000| .000|.000| .000|.000] 000 .000| .000
N 132 132 132 132| 132] 132 132 132 132| 132| 132| 132 132
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Perilaku Etis (X3)
Correlations
PEL | PE2 | PE3 | PE4 | PE5 | PE6 | PE7 | PE8 | PE9 | PE10 | TotalX3
Pearson 1| .903™| .934™| .912| .892™| .919*| .934™| 914" | .881™| .899**| .952™
Correlation
PEL tsa'ﬁ’eé; 000| .000] .000| .00 .000| .000] .000| .000| .000| .000
N 132 132| 132| 132 132 132| 132| 132| 132| 132 132
Pearson | g 1| .915™| .935™| 872™| .944™| 915"| .938™| .918"| .924™| .960™
Correlation
PE2 ;‘ﬁeg 000 000| .000| .000] .000| .000| .000| .000| .000 000
N 132 132| 132| 132 132 132| 132| 132| 132| 132 132
Pearson | gapm | 15+ 1| 9517 0177| .933™| .944™| 9527 | .920™| .926™| 973"
Correlation
PE3 tSa'ﬁeé; .000| .000 000 .000| .000] .000| .000| .000| .000 000
N 132 132| 132| 132 132 132| 132| 132| 132| 132 132
pEg |PEAISON 1 gpom | gage| g5+ 1| .923™| 952 | 937" 959" | .956™| 932" | .980™"
Correlation
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;‘ﬁ’eg 000| .000| .000 000 .000| .000| .000| .000| .000 .000
N 132 132| 132] 132| 132| 132| 132| 132| 132 132 132
Pearson | ggoe | g7o™| 917| 923~ 1| 904| 9177| 9117| .921™| .898™| .049"
Correlation
PES fgﬁ’eg 000 .000] .000| .000 o000| .000| .000| .000| .000 .000
N 132 132] 132] 132] 132] 132| 132 132| 132 132 132
Pearson | 919+ | gas| 933~ | 9527 904™ 1| .933"| .940"| .937"| .925| 973"
Correlation
PE6 ;‘ﬁeg 000 .000| .000| .000| 000 00o| .000| .000| .000| 000
N 132 132| 132] 132 132 132| 132| 132 132| 132 132
Pearson | gap<| o915~ | 9a4~| 0377| 9177| 933~ 1| .938| .906™| .899"| .966
Correlation
PE7 tsa'ﬁ’eg 000| 000l .000| .000| .000| .000 000| 000 .000| 000
N 132 132 132] 132| 132 132| 132| 132| 132| 132 132
Pearson | g1p~| o3g™| .952| 959~ | .911™| .940™| .938™ 1] 944 | 947| 978"
Correlation
PE8 23(95; 000 .000/ .000/ .000| .000| .000| .000 000| .000 .000
N 132 132| 132] 132| 132] 132| 132| 132 132 132 132
Pearson | ggg= | g1g™| 920~ | 956™| .921~| 9377 | .906™| 944~ 1| 902|962
Correlation
PE9 tSz;ﬁeé)z 000 .000] .000/ .000| .00/ .000| .000| .000 .000 .000
N 132 132] 132| 132| 132| 132| 132| 132| 132 132 132
Pearson | ggge | o4 | 926™| .932™| 898™| 925™| .899™| 947 902" 1| 959"
PE1 Correlation
0 fa'ﬁeg 000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 000
N 132 132| 132| 132 132| 132| 132 132 132 132 132
Pearson | goow| 960 | 973| 980™| .949| 973~| 966™| 978~| .962"| 959~ 1
Tota Correlation
IX3 ;‘ﬁeg 000| .000| .000] .000] .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 132 132] 132] 132| 132] 132| 132 132| 132 132 132
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Religiusitas (X4)
Correlations
RLL | RL2 | RL3 | RL4 | RL5 | RL6 | RL7 | TotalX4
Pearson. 1| 913™| .931™| .925™| .900™| .897*| .918| .961™
RL1 Correlation
Sig. (2-tailed) 000| .000| .000] .000] .000] .000 1000
N 132 132 132 132 132] 132 132 132
Pearson 913™ 1| 899" | .905™| .884™| .905™| .911*| 952"
RL2 Correlation
Sig. (2-tailed) 1000 000] .000| .000| .000| .000 1000
N 132 132 132| 132 132] 132 132 132
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Pearson 931|899 1| .926™| .930"| .926™| .946™| .972™
RL3 C_orrelathn

Sig. (2-tailed) .000| .000 000 .000| .000| .000 000

N 132 132] 132 132 132| 132| 132 132

Pearson 925" | 905" | .926™ 1] .923™| 919"| .926™| .97
RL4 C_orrelathn

Sig. (2-tailed) 000 .000| .000 000 .000| .000 000

N 132 132] 132 132 132 132| 132 132

Pearson 900" | .884| .930™| .923™ 1] .909™| .931*| 960"
RL5 Cprrelathn

Sig. (2-tailed) .000| .000] .000] .000 .000| .000 000

N 132 132 132 132| 132 132| 132 132

Pearson. 8977| .905| .926™| .919™| .909™ 1| 926™| 961"
RL6 Cprrelatlc_)n

Sig. (2-tailed) .000| .000] .000] .000] .000 000 000

N 132 132 132 132| 132 132]| 132 132

Pea 918™| 911 | .946™| .926™| .931"| .926™ 1| 972~
RL7 C_orrelatlc_m

Sig. (2-tailed) .000] .000] .000] .000] .000] .000 000

N 132 132 132 132| 132 132] 132 132

Pearson o5 o o o o A -
Total B 9617 | 9527 | .972"| .967| .9607| .961| .972 1
X4 [Sig. (2-tailed) .000| .000] .000] .000] .000| .000] .000

N 132 132 132 132| 132 132| 132 132
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

5. Skeptisisme Profesional Auditor (Y)

Correlations
SP[sP|[SP[sP[sSP[sSP[sP[sP[sP[SP[sSP[SP[SP|[sP[SP[SP[SP] TotalY
112|314 |5]|6|7|{8/|9/|10]|11[12]13|14]|15|16]17

Pearso
n 1| 83|.78|.77| 83| 81| 77|.79| 79|.75|.78| 72| 80| 75| 82| 80| .79| g ow
s |Correla g™ 2 1| 7| 9| 8| 6 | 87| 67| 7| 2| 6| 8| 37| 1| -
tion
E Sig. (2- .00].00].00].00[.00[.00].00].00].00[.00[.00].00].00].00].00].00 000
tailed) o| o] o/ o/ ol of o] o/ o/ o/ ol o o] o| o of
N 13] 13| 13| 13| 13| 13| 13] 13| 13| 13| 13| 13] 13] 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
1 |ss| y\76| 82| 1) 8| 78| 80| 78| 71| 7T 73| 75 76 | 80 80| 79 o
SC_orreIal 171175712757 |37 |17|197 |07 (37|37 |27 17977 ’
tion
; Sig. (2-|.00 .00].00|.00].00/.00|.00].00].00].00].00].00].00].00].00].00 000
tailed) | 0 o| o| o/ ol ol o] o/ o] o/ ol o] o] o] o of
N 13] 13| 13| 13| 13| 13] 13] 13| 13| 13| 13| 13] 13] 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
g |0 781.76| |.77|.79.77| 80| .79|.79| .71 |.78| 77| BL|.75| 77 |.79| 77| oo
S |Correla | 97| 1 8| 5| 8| 57| 57| 77| 8~ | 0| 3| 7| 9| 8| 5| 2 :
tion
3 I'sig. - [.00].00 00].00].00[.00[.00].00].00].00(.00[.00].00].00].00].00 000
tailed) | 0] 0 o| o] o] o/ ol o o] o/ o/ ol ol o] o] o]
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N 22222222222222222132
Pearso
n 771.82|.77 1 79(.79(.82|.79|.76 |.75| .76 | .74 | .76 | .76 | .76 | .80 | .73 888™
s Correla| 2| 1™ | 8™ 9™ | 5™ 27 97| 27| 9™ | 57| 87| 97| 67| 3| 27| 67|
tion
Z Sig. (2-.00|.00|.00 .00(.00|.00|.00/.00(.00|.00|.00|.00(.00]|.00]|.00].00 000
tailed) | 0] O] O 0| 0] 0f 0f 0] O] O] O] O] O] Oy O O -
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .83(.81|.79|.79 1 .75|.81|.78(.79/.80|.80|.79(.81|.73|.80|.78 .76 904™
s Correla| 17| 5™ | 57| 9™ 8| 70T 27| 9| 27 87 87| 0| 17| T 47|
tion
E Sig. (2-1.00].00.00|.00 .00|.00|.00|.00(.00|.00{.00|.00(.00/|.00]|.00].00 000
tailed) | O 0] 0| O 0| 0| 0f 0f 0| O] O O] O] O] O O] -
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .811.81|.77(.79|.75 1 .77|.81|.80(.76|.76|.75|.71|.78 | .81|.76 | .81 893™
s Correla | 77| 27| 8™ |57 | 8™ 97| 4™ | 37| 27| 5| 87 [ 47 | 7T 7T 97| 1|
tion
g Sig. (2-1.00|.00|.00 (.00 .00 .00|.00|.00(.00{.00|.00|.00(.00(.00|.00]|.00 000
tailed) | O] O] 0] O] O 0| 0] of 0f 0f O Of O] O] O] O °
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n 771.78|.80|.82|.81|.77 1 77|.81|.78|.84|.75|.86|.73|.81|.77|.78 906™
‘ Correla| 97 | 57 | 57| 2 | 7| 9= 37 9™ 9= | 57| 3% | 0~ | 9| 17 | a4~ | 24| -
tion
s Sig. (2-.00|.00|.00(.00|.00].00 .00{.00|.00|.00|.00|.00|.00|.00{.00|.00 000
tailed) | O] O 0] O] 0] O 0| 0/ Of O] O] O Of O O] O] -
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
2| 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .791.80(.79(.79|.78|.81| .77 1 J06|.72|.74|.73|.74|.77|.78| .77 | .76 881™
s Correla | 87| 3™ | 5™ 9™ | 0™ | 4™ | 3™ 0™ |5™|8™| 3|27 |4™| 0™ |87 4™ -
tion
g Sig. (2-1.00].00|.00{.00|.00|.00|.00 .00/.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00{.00 000
tailed) | O] O] 0| O] 0] 0] O 0| 0| Ol 0| 0| O] O O O] -
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .79(.78|.79|.76|.79|.80|.81|.76 1 .79|.78|.73|.76|.75|.79|.80| .79 893"
. Correlal 67 | 171 7| 2| 27| 3 | 9~ | 0= 6% | 57| o7 | 57 | 17| o | 77| 7| -
tion
g Sig. (2-(.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00|.00 .00|.00|.00(.00(.00|.00|.00].00 000
tailed) | O] O 0] O] O] 0] 0] O 0| 0| 0] 0| O] O Of O] -
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
S | Pearso
P In 75|.71|.71(.75|.80|.76|.78 .72 | .79 1 .701.79|.76|.74| .76 | .74 | .75 865™
1 |Correla| 8| 9™|8™|9™|9™|2™|9™|57| 6™ g™ 2m| 8|42t |\ Tt Tt
0 |tion
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Sig. (2-

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

.00

tailed) 0| 0| 0] 0] O] Of O] O] O 0| 0| O 0] 0| O] O 000
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n 78|.77|.78|.76|.80|.76 | .84 |.74|.78| .70 1 .76].83|.76|.78|.80 .80 892™
S |Correla| 6™|0™|0™|5™| 2" |5™| 57| 8| 57| 8" 15| 87| 77| 47| 3™
P |tion
1 |Sig.(2-].00|.00|.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00|.00 .00/.00|.00|.00|.00{.00 000
1 |tailed) | O] O] O] O] O O] O] O] 0] O 0] 0] 0 0] 0] O] °
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n 727377 (.74|.79|.75|.75|.73 | .73|.79| .76 1 .78|.81|.79].80|.78 877"
S |Correla| 77| 37| 37| 8|87 [8™|3™|3™| 27| 27| 17 57147076757
P |tion
1 |Sig.(2-]/.00{.00(.00|.00|.00|.00|.00(.00|.00]|.00|.00 .00/.00|.00|.00|.00 000
2 |tailed) | O] O] O] O] O] O] O] O 0] O] O 0| 0| O 0| O] -
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .80|.75/.81(.76|.81|.71|.86|.74|.76|.76 | .83|.78 1 .76].81|.77|.79 895™
S |Correla| 2™ 3™ 77| 9™ | 8| 4™ | 0™ | 27| 5| 8| 5| 5™ 0™ | 17| 4™| 5™
P |tion
1 |Sig.(2-|.00|.00|.00|.00|.00(.00|.00|.00].00|.00].00 .00 .00/.00|.00]|.00 000
3 |tailed) | O] O] O] O] O] O] O] O] O] O] O] O 0| 0] 0 0] -
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .75|.76|.75|.76 |.73|.78| .73 | .77 |.75| .74 | .76 | .81 | .76 1 .75|.81|.78 875™
S |Correla| 6™ | 2| 9™ 6™ | 0™ | 77| 9™ 4™ | 17| 4™ | 87| 4™ | 0™ 57 4™ 27|
P |tion
1 |Sig.(2-].00|.00.00.00|.00.00|.00(.00|.00|.00.00|.00|.00 .00|.00]|.00 000
4 |tailed) | O] O] O O] O] O O] O] O] 0] 0] O] O 0| 0| O] °
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .821.80|.77|.76|.80|.81|.81|.78|.79|.76|.78|.79|.81|.75 1 .791.83 904™
S |Correla| 87| 17| 8™ | 3™ | 17| 77| 1™|0™| 27| 27| 77| 0| 17| 5™ ™| 3™
P |tion
1 |Sig.(2-].00|.00{.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00|.00|.00|.00/.00].00 .00|.00 000
5 |tailed) | O] 0| O] O] 0] O] O] O] O] O] O] 0] 0] O 0] 0o °
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .80(.80|.79|.80(.78|.76|.77|.77|.80|.74|.80(.80|.77|.81|.79 1 g7 900™
s |correla| 3| 9| 57| 2| 7| 9 | 4~ | & | 7| 7| 4| 67| 4| 4| 0™ |
P |tion
1 |Sig.(2-].00/.00{.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00|.00|.00(.00{.00|.00|.00 .00 000
6 |tailed) | O| O| O] O] O] O] O] O] O] O] O] O] O] O] O 0| -
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
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Pearso

n 79(.79|.77|.73|.76|.81|.78|.76 .79|.75|.80| .78 |.79| .78 | .83 | .77 1 894™
s |Correla| 17| 7| 2| 6 | 4 | 17| 4~ | 4~ | 77| 7| 3| 57| 57| 2| 3| 4™ .
P |tion
1 |Sig.(2-].00|.00|.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00|.00 000
7 |tailed) | O] 0| O] O] O] O] Ol O] O] O] O] O] O] 0] O] O )
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
20 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
Pearso
n .90(.89|.89|.88(.90|.89|.90|.88|.89|.86|.89(.87|.89|.87|.90(|.90].89 1
T |Correla| 27| 4™ | 07| 87| 4| 37| 67|17 3™|5™| 2™ | 77| 57| 57| 47| 07| 4™
ot | tion
al | Sig. (2-1.00|.00|.00(.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00|.00|.00|.00
Y |tailed) | O O] O] O] O O} O] O] Of O} O] O] Of O] 0] 0] O
N 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13| 13 132
21 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2

**

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5
UJI RELIABILITAS
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Pengalaman Auditor (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.920 7
Tekanan Anggaran Waktu (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.990 12
Perilaku Etis (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
992 10
Religiusitas (X4)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.987 7
Skeptisisme Profesional Auditor (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.984 17
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LAMPIRAN 6
UJI STATISTIK DESKRIPTIF
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Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pengalaman Auditor 132 1.00 5.00 4.4329 59571
Tekanan Anggaran Waktu 132 1.00 5.00 4.2109 .88332
Perilaku Etis 132 1.00 5.00 4.5788 711206
Religiusitas 132 1.00 5.00 4.5898 72207
Skeptisisme Profesional 132 1.00 5.00 4.5575 .74536
Auditor

Valid N (listwise) 132

127




LAMPIRAN 7
UJI ASUMSI KLASIK
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1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 132
Mean .0000000
Normal Parameters®? Std. 8.43476247
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute 113
Differences POS't'Ye 071
Negative -.113
Kolmogorov-Smirnov Z 1.298
Asymp. Sig. (2-tailed) .069
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. Uji Heteroskedastisistas
Coefficients?
Model Unstandardized | Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficien
ts
B Std. Beta
Error
(Constant) 44.400| 10.473 4.239 .000
Pengalaman 524|519 146 1009 315
Auditor
1 Tekanan
Anggaran Waktu -177 125 -.125 -1.421 158
Perilaku Etis -.508 .266 -.241 -1.911 .058
Religiusitas -.629 357 -.212 -1.761 .081

a. Dependent Variable: ABS RES
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3. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standard | t Sig. | Collinearity
Coefficients ized Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Tolera| VIF
Error nce
(Constant) 16.053| 6.280 2.556| .012
Pengalaman 847 311 279|2.720| .007| .332|3.008
Auditor
1 Tekanan i
Anggaran -.251 .075 -.210 .001| .892|1.122
3.353
Waktu
Perilaku Etis .606 .159 .340|3.800| .000| .435]|2.299
Religiusitas .625 214 24912917 | .004| .477|2.096

a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional Auditor
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LAMPIRAN 8
UJI ANALISIS REGRESI LINEAR
BERGANDA
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1. UjiF

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Eegress'o 11712.908 4| 2928.227| 39.902| .000°
1 Residual 9320.024 127 73.386
Total 21032.932 131
a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional Auditor
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Tekanan Anggaran Waktu,
Perilaku Etis, Pengalaman Auditor
2. Ujit
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
s
B Std. Error Beta
(Constant) 16.053 6.280 2.556 .012
I e 847 311 279| 2.720| .007
Auditor
1| Tekanan Anggaran -251| 075  -210| -3.353| 001
Waktu
Perilaku Etis .606 159 .340| 3.800 .000
Religiusitas .625 214 249| 2917 .004

a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional Auditor

3. Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7462 557 543 8.567

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Tekanan Anggaran Waktu,
Perilaku Etis, Pengalaman Auditor
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